
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

33 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan strategi umum yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan guna menjawab dan 

memecahkan persoalan yang dihadapi.
1
 

Sehubungan dengan hal tersebut, di dalam metode penelitian ini akan 

diuraikan mengenai pendekatan dan jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, 

jenis dan sumber data, populasi, sampel penelitian dan teknik sampling, variabel 

dan indikator penelitian, devinisi operasional variabel, uji validitas dan reabilitas 

serta teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian “Pengaruh Preferensi dan Sikap Guru 

MAN Lamongan Terhadap Keinginan Menjadi Nasabah Perbankan Syariah” 

menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif 

adalah metode yang dilakukan dengan cara menggambarkan variabel bebas 

beserta variabel terkait dan membuktikan pengaruh dari variabel bebas ke 

variabel terkait. Metode ini digukan untuk meneliti pada populasi dan sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel dilakukan secara random, pengumpuan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

                                                           
1
 Donald Ary et al, Introduction to Research in Education, Terj. Arif Furqon, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1982), 50. 
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ditetapkan.
2
 Data yang diperoleh nantinya dapat diukur secara langsung atau 

dapat dihitung dengan perhitungan statistik. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Desember 2015 – selesai, 

yang berlokasi di gedung MAN Lamongan Jalan Veteran no. 34 Lamongan. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang berbentuk bilangan atau angka-angka yang secara langsung 

disa dihitung dengan statistik. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah merupakan subjek dari mana 

data diperoleh. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yaitu data yang diperoleh dari penyebaran daftar pertanyaan atau kuesioner 

secara langsung. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari memberikan 

daftar pertanyaan atau kuesioner kepada guru-guru yang bekerja di MAN 

Lamongan sebagai objek penelitian yang terpilih. Selain mengguanakan 

sumber data primer, penelitian ini juga mengguanakan data sekunder untuk 

mendukung dan menunjang pembahasan penelitian. 

 

 

D. Populasi dan Sampel 
 

                                                           
2
 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), 13. 
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1.  Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah subjek penelitian. Adapun 

dilihat dari jumlahnya, populasi ada yang jumlahnya terhingga (terdiri 

dari elemen dengan jumlah tertentu) dan jumlah tak terhingga (terdiri 

dari elemen yang sukar sekali dicari batasannya). 

Populasi dari penelitian ini adalah kesluruhan subjek penelitian 

yaitu guru-guru MAN Lamngan yang berjumlah 102 orang peride 2014-

2015. Mengingat jumlah populasi cukup banyak, maka dalam rangka 

efisiensi dan keefektifan penelitian, dilakukan sampling (pengambilan 

sampel).
3
 

2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel secara acak (probabilitas). Sampel 

acak (probabilitas) adalah suatu metode pemilihan ukuran sampel 

dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama 

untuk  dipilih menjadi anggota sampel.
4
 

Untuk memenuhi standar error sampel, maka digunakan 

rumus perhitungan besaran sampel
5
 sebagai berikut : 

  𝑛 =  
𝑁

𝑁 (𝑑)2+1 
 

Keterangan  :  

n : Jumlah sampel yang dicari  

                                                           
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipra, 

2006), 130. 
4
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif,  (Jakarta: PT.Raha 

Grafindo Persada, 2008), 185.  
5
 M. Burhan Buangin, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Surabaya: Kencana,2004),105. 
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N  : Jumlah Populasi  

d : Nilai Presisi (0.1)  

  Perhitungan sampel pada penelitian ini adalah : 

  𝑛 =  
102

102 (0.1)2+1 
   

 

      =  50,495 = 50 

 

Jadi pada penelitian ini jumlah sampel yang akan diteliti adalah 

sebanyak 50 guru yang mengajar di MAN Lamongan. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode field 

research yaitu, metode yang dilakukan secara langsung ketempat 

diadakannya penelitian untuk mendapatkan data yang konkrit. Adapun 

metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 

1. Metode Dokumentasi, adalah metode untuk mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, trankrip, buku, agenda, dan 

sebagainya. Metode ini digunakan sebagai pelengkap guna memperoleh 

data sebagai bahan informasi yang berupa latar belakang MAN 

Lamongan, daftar guru  MAN Lamongan, dan data-data lain yang 

mendukung penelitian. 

2. Metode Angket (Kuesioner), adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

memberikan daftar pertanyaan tertulis kepada responden dengan harapan 

responden akan memberikan respon atas daftar pertanyaan. 
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Kuesioner di sini adalah model tertutup karena jawaban telah 

disediakan dan pengukurannya menggunakan skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap dan perilaku seseorang atau kelompok 

orang tentang fenomena sosial.
6
 

Jawaban dari setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, dengan 5 

alternatif jawaban sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S : Setuju    STS  : Sangat Tidak Setuju 

N : Netral/Ragu-ragu 

Hal ini digunakan sebagai patokan untuk menyusun instrumen yang 

berupa pertanyaan yang nantinya akan dijawab oleh responden. Teknik ini 

sangat efektif digunakan dan lebih baik jika pertanyaan-pertanyaan terarah 

dengan baik dan efektif. Teknik ini merupakan bentuk alat pengupulan data 

dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Diharapkan dengan menyebar daftar 

pertanyaan kepada setiap responden, peneliti dapat menghimpun data yang 

relevan sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

 

F. Variabel Penelitian dan Pengukuran 

1. Variabel Penelitian 

                                                           
6
 Sugiono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, da R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008),  93. 
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Variabel penilitan pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan dalam penelitian untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal yang ditetapkan, kemudian 

ditarik kesimpuannya. 

Macam-macam variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan 

menjadi : 

a. Variabel Independen : variabel ini sering disebut dengan variabel 

bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.
7
 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah 

Preferensi (X1) dan Sikap (X2). 

b. Variabel Dependen : sering disebut dengan variabel terkait. Variabel 

terkait merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas.
8
 Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah keinginan menjadi nasabah  pada bank syariah 

(Y). 

2.  Definisi Operasinal Variabel 

Pada dasarnya penentuan variabel penelitian merupakan 

operasional konstrak supaya dapat diukur. Dalam penelitian ini 

operasional variabel penelitian dan pengukuran variabel dapat dilihat 

pada tabel. 

Tabel 3.1 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode Kuantitatif..., 38. 

8
 Sugiyono, Metode Kuantitatif..., 39. 
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Devinisi Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Indikator Skala Pengukuran 

Preferensi (X1) Memprioritaskan 

pilihan, kecenderungan 

atau kesukaan dalam 

menggunkan atau 

memenfaatkan suatu 

barang dan jasa 

Pengalaman 

Kepercayaan 

 

Diukur melalui 

angket degan 

menggunakan skala 

likert 

Sikap (X2) Mempelajari 

kecenderungan 

memberikan tanggapan 

pada suatu objek atau 

kelompok objek atau 

kecenerungan konsumen 

untuk mengevaluasi 

produk baik disenangi 

atau tidak disenangi 

secara konsisten. 

Pilihan 

Keputusan 

Diukur melalui 

angket dengan 

menggunakan skala 

likert. 

Keinginan (Y) Tindakan-tindakan 

individu yang secara 

langsung terlibat dalam 

usaha memperoleh 

barang dan jasa, yang 

mana dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan 

atau tidak produk 

perbankan syariah. 

Tindakan Diukur melalui 

angket dengan 

menggunakan skala 

likert. 

 

G. Uji Validitas dan Reabilitas 

1.  Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-

tingkatan kevalidan dan kevasihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungkap 
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data variabel yang diteliti secara tepat.
9
 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan program IBM Statistical Packeges for Social Science 

(SPSS) 16 sebagai alat bantu dalam analisis pengolahan datanya. Metode 

yang digunakan dalam uji korlasi ini adalah dengan menggunakan rumus 

korelasi yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu rumus korelasi Product 

Moment sebagai berikut: 

𝑅𝑥𝑦 =  
𝑁  𝑥𝑦 − ( 𝑥)( 𝑦)

 { 2 − (𝑥 𝑥2)}{(𝑁 𝑦2)
 

Keterangan : 

Rxy = Koefisien subyek atau responden 

N = Jumlah subyek atau responden 

x = skor butir 

y = Skor total 

Kiteria penilaian uji validitas adalah: 

a. Jika rtabel < rhitung (pada taraf signifikasi 5%), maka dapat dikatakan 

item kuisioner valid. 

b. Jika rtabel > rhitung (pada taraf signifikasi 5%), maka dapat dikatakan 

item kuisioner tidak valid. 

2. Uji Reabilitas 

Reabilitas  adalah  suatu  instrumen  cukup  dapat  dipercaya  untuk 

digunakan  sebagai  alat  pengumpul  data  karena  instrumen  sudah  

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prektik Edisi Revisi VI, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), 71. 
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cukup baik.  Apabila instrumen itu baik dan dapat dipercaya maka 

responden tidak akan memilih jawaban-jawaban tertentu sehingga 

menghasilkan data yang dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipecaya 

apabila dalam beberapa kali pengambilan, aspek-aspek yang diukur tidak 

berubah terhadap gejala yang sama dan alat ukur yang sama. Dalam uji 

reabilitas, rumus yang digunakan adalah menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Rumus Alpha Cronbach digunakan untuk mencari reabilitas 

instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misal angket atau soal bentuk 

uraian.
10

 Rumus Alpha Cronbach: 

𝑅𝑛 =   
𝑘

𝑘 − 1
 −  

 𝜕 
2
0

𝜕1
2   

Keterangan : 

Rn = Realibilitas instrumen   

K = Banyaknya pertanyaan 

∑∂
2

0 = Jumlah varian butir 

∂
2

0 = varian total 

Untuk mencarian varian butir dengan rumus: 

𝜎2 =  
  𝑥 2− 

  𝑥 2

𝑁

𝑁
  

Keterangan: 

𝜎2 = Varian Tiap Butir 

𝑋= Jumlah Skor Butir 

                                                           
10

 Suharsimi Arikunti, Prosedur Penelitian.., 196. 
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𝑁 = Jumlah Responden 

Kriteria penialian uji rebilitas yaitu apabila rtabel ≤ rhitung, maka butir 

instrumen dikatakan reliabel, tetapi jika rtabel ≥ rhitung maka instrumen 

dikatakan tidak reliabel. 

Menurut Uma Sekaran pengambilan keputusan untuk uji reliabel 

adalah sebagai berikut: 

a. Cronbach Alpha ≤ 0,6  = reliabilitas buruk 

b. Cronbach Alpha 0,6-0,79  = reliabilitas diterima 

c. Cronbach Alpha 0,8  = reliabilitas baik 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai upaya peneliti dalam mengelola data 

yang diperoleh menjadi informasi sehingga sifat-sifat data tersebut dapat 

dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-

masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Dalam menganalisis 

data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian pada variabel penelitian 

dengan model regresi, apakah dalam variabel dan model regresinya 

terjadi kesalahan.
11

 Dalam penelitian ini, terdapat lebih dari satu 

variabel terkait (X), ole karena itu analisis yang digunakan adalah 

                                                           
11

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), 57. 
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model analisis Regresi Linier Berganda. Tetapi sebelu melakukan 

analisis data dengan menggunkan Regresi Linier Berganda akan lebih 

dulu digunakan Uji Asumsi Klasik yang meliputi: 

a. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier atu tidak secara signifikan. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi  atau 

regresi linier. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for 

Linierity dengan pada taraf signifikasi 0.05. Dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linier bila signifikasi (Linierity) kurang 

dari 0.05. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi normal atau tidak. Adalah satu teknik 

yang mudah digunakan dalam pengujian normalitas ini adalah 

dengan menggunakan Kolmigorov-Smirnov. Normlitas terpenuhi jika 

nilai signifikasi yang diperoleh adalah > 0.05, itu artinya sampel 

berasal dari populasi yang didistribusi normal. Dan sebaliknya jika 

nilai signifikasi yang diperoleh adalah < 0.05, itu artinya sampel 

bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

c. Uji Multikolonieritas 

Tujuan dilakukannya uji multikolonieritas adalah untuk memastikan 

adanya korelasi yang kuat antara variabel bebasnya. Pengujian 
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pertama, apabila terdapat korelasi tinggi (≥ 0.7) antar variabel bebas, 

maka data dikatakan memiliki multikolinier. Namun apabila terdapat 

korelasinya ≤ 0.7 antar variabel bebas, maka data dikatakan tidak 

terdapat multikolinier. Pengujian yang kedua selain dengan melihat 

VIF (Varian Infloating Factor) yang terdapat pada outpus SPSS. 

Apabila nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi multikolinier. Sebaliknya 

jika nilai VIF ≥ 10 maka dikatakan terjadi multikolonier. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterskesdastisitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

melihat apakah di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual yang ada. 

Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan untuk memastikan apakah 

terdapat heteroskesdastisitas atau tidak adalah dengan uji korelasi 

Rank-Spearman dilakukan dengan cara mengkorlasikan nilai 

residual dengan variabel bebas. Dari data yang diproleh, dapat 

dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisistas apabila p-value > 

0.05. sebaliknya jika p-value < 0.05 maka terjadi gejala 

heteroskesdastisitas. Ada tidaknya gejala heteroskesdasisitas dapat 

dilihat dari grafik Scatter Plot antar prediksi variabel dependen 

dengan residualnya. Model regresi yang baik adalah tidak 

mengalami heterskesdastisistas. 
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2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Setelah melakukan serangkaian uji asumsi klasik, selanjutnya 

dialakukan penganalisisan data menggunakan model analisis regresi 

linier berganda. Analisis regresi linier berganda adalah alat untuk 

mengukur sejauh mana pengaruh satu atau beberapa variabel bebas 

terhadap variabel terkaitnya, baik secara parsial mapun secara simultan. 

Rumus yang digunakan yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y : Perilaku pada perbankan syariah 

a : Konstanta 

X1 : Variabel persepsi 

X2 :Variabel sikap 

b1 : Koefisien regresi X1 dan Y 

b2 : koefisien regresi X2 dan Y 

e : tingkat kesalahan/error 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidak perbedaan 

rata-rata nilai tengah suatu data. Kelompok data yang diuji pada uji 

uji F terdiri dari dua kelompok. Dalam uji F apabila tingkat 

signifikasi > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya 
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variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Dalam uji t apabila tingkat signifikasi > 0.05 maka H0 diterima dan 

Ha ditolak yang artinya variabel independen secara bersama-sama 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 


